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ABSTRAK 

Motoro Kiki merupakan salah satu varietas jagung lokal Gorontalo yang sudah jarang 

dibudidayakan karena petani lebih banyak membudidayakan jagung hibrida dan komposit. 

Padahal, jagung Motoro Kiki memiliki daya adaptasi yang tinggi serta lebih toleran terhadap 

keragaman lingkungan pertanaman di wilayah Gorontalo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman jagung motoro kiki serta interaksi 

antara kelas lereng dan dosis pupuk majemuk. Penelitian ini dilaksanakan di Lereng Datar 

sampai Lereng Bergunung di Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo pada bulan Desember 

2019 sampai Bulan Maret 2020. Penelitian menggunakan percobaan lapangan mengikuti pola 

rancangan petak terbagi. Petak utama adalah kemiringan lereng (L) sebanyak empat kelas, 

yaitu: kelas 0–8% (L1), 8–15% (L2), 15–30% (L3) dan kelas >35% (L4). Anak petak adalah 

dosis pupuk majemuk (P) P0 = 0 kg/ha, P1 = 50 kg/ha, P2 = 100 kg/ha, P3 = 150 kg/ha, P4 = 

200 kg/ha.  Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Hasil analisis menunjukan bahwa lereng 

datar merupakan kelas lereng terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

Jagung Varietas Motoro Kiki, sementara pupuk majemuk dosis 100 kg/ha merupakan dosis 

terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil  tanaman Jagung Varietas Motoro Kiki. 

Hasil interaksi kelas lereng dan dosis pupuk majemuk menunjukkan bahwa kombinasi lereng 

datar dan pupuk majemuk dosis 100 kg/ha merupakan kombinasi perlakuan terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil Jagung Varietas Motoro Kiki di Kecamatan Bilato 

Kabupaten Gorontalo. 

 

Kata kunci : Lereng, pupuk, majemuk, interaksi, jagung, lokal. 
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